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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang langsung turun ke lapangan dilakukan disuatu lokasi di tengah-tengah masyarakat
untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang suatu keadaan.' penelitian ini

bertujuan untuk mengambil data dari rumah sakit umum Aisiyiyah padang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang artinya adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diaati.?Dalam penelitia ini peneliti menggunakan data
yang bersifat deskriptif artinya prosedur pemecahan masalah dengan cara menyelidiki
yang kemudian digambarkan atau dilukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang
ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya di lapangan.®
Metode ini dimaksud dengan melihat mencatat, mengembangkan, menganalisa,
dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sedang terjadi dan utuk memperoleh hasil
yang memuaskan.
Maka yang digambarkan dalam penelitian ini adalah tentang pelayanan konseling
individual oleh konseris dalam mengatasi problema psikologis pasien rawat inap di rumah

akit Aisiyiyah padang.

C. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Aisiyiyah Padang, penulis
melakukan penelitian di sini, penulis tertarik dengan masalah yang terjadi pada problema
psikologis pasien yang dirasakan dan pelayanan konseris di rumah sakit dalam mengatasi
problema psikologis pasien penulis dapat melihat secara langsung realita yang terjadi di

rumabh sakit.

D. Sumber Data
Meurut Lofland dalam Lexi J. Meleong sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dukumen
dan lainnya* sumber data adalah tempat memperoleh data yang di butuhkan dalam
penelitian baik sumber data primr maupun data sekunser. Sumber data dalam penelitian
ini adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data tanpa melalui
perantara. Adapun data primer tersebut adalah konseris di rumah sakit Asyiyah
Padang. Dan pasien rawat inap yang sudah mendapatkan layanan konseling individual
oleh konseris di rumah sakit Aisyiyah Padang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber data primer.
Dalam hal ini seperti pasien yang sudah mendapatkan layanan konseling individual
dari konseris dan keluarga pasien, tenaga medis dan perawat pasien rawat inap di

Rumah Sakit Aisiyiyah Padang.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.’Pada penelitian ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan datadengan observasi, wawancara, dan studi
studi dokumentasi:

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengamatan atau pencatatan yang sistematis terhadap
gejala yang di teliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis serta dapat
dikontrol, keandalan (reliabilitas) keshahihannya (validitasnya).langsung kelapangan
terhadap variabel yang diteliti.® Dalam penelitian ini mengamati langsung kelapangan
tentang layanan konseling individual dalam mengatasi problema psikologis pasien
rawat inap di rumah sakit Aisyiyah padang dengan melakukan observasi terhadap
konseris, pasien, keluarga pasien, dan perawat/tenaga medis di Rumah Sakit Umum
Aisyiyah Padang..
2. Wawancara
Wawancara merupakanproses percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yitu pewawancara (Interviwer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (inteviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.’
Wawancara penulis lakukan adalah dengan konseris, teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan tanya jawab dengan konseris di Rumah Sakit Umum
Aisyiyah Padang dan untuk menguatkan informasi penelitian ini, juga dilakukan

wawancara dengan pasien, yang ada di Rumah Sakit Umum Aisiyiyah Padang. Hal
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ini dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atau salah pengertian mengenai
permasalahan yang penulis teliti.

Wawancara ini juga dilakukan wawancara terbuka dimana pertanyaan yang
penulis ajukan tidak terstruktur. Wawancara ini ditujukan kepada konseris dan
pasien rawat inap yang sudah mendapatkan layanan konseling individual oleh
konseris di rumah sakit Aisiyiyah padang. Pertama, dengan Pimpinan Rumah Sakit,
untuk mendapatkan jumlah pasien. Kedua, konseris yaitu untuk mendapatkan data
tentang proses pelaksanaan layanan konseling individual. Ketiga, tenaga medis
untuk mendapatkan Informasi penyakit pasien rawat ianap yang di derita oleh
pasien. Keempat, pasien yaitu untuk mendapatkan data tentang manfaat konseling
terhadap pasien

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah dengan cara mencari daata mengenai hal-hal atau
variable berupa arsip-arsip, catatan-catatan, pendapat dan lainnya yang berhubungan
dengan penelitia ini.® Teknik pengumpulan data yang dipakai untuk diperoleh
melalui dokumentasi Yang dimaksud adalah dokumentasi yang dapat diperoleh dan
yang berkenaan dengan masalah yang penulis teliti, seperti jJumlah pasien, penyakit

yang di derita pasien, dan jumlah tenaga medis.

F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Untuk mengelolah data yang terkumpul, penulis melalui tahapan berikut:
1. Setelah data yang diperoleh dari observasi terkumpul kemudian diperiksa
kelengkapannya diklasifikasikan dan diinterprestasikan sesuai dengan criteria yang

telah dittentukan.
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2. Data yang diperoleh melalui wawancara disajikan secara verbal dengan menggunakan
kalimat sederhana sebagai penguat data yang diperoleh melalui observasi.
3. Selanjutnya data dianalisis secara cermat dengan langkah-langkah berikut:
a. Meringkas data kontak dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi penelitian.
Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas dokumen
yang relevan.
b. Pengkodean, dalam hal ini mengunakan simbol atau ringkasan secara
berstruktur, tingkat rinci tertentu, yang dibangun dalam sistem yang integratif.
c. Membuat catatan yang objektif sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit
jawaban atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau objektif deskriptif.

d. Menganalisis dan mengambil kesimpulan, berdasarkan hasil temuan.



